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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era Society 5.0 yang digagas oleh Jepang, integrasi teknologi 

canggih seperti AI, robotika, dan Internet of Things (IoT) tidak hanya berfokus pada 

kemajuan industri, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup manusia secara 

holistic (Musnaini et al. 2020).  Transformasi ini tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan sebagai pilar fundamental pembangunan bangsa. Tantangan yang tak 

bisa dihindari adalah bagaimana sistem pendidikan dapat beradaptasi untuk 

mempersiapkan generasi yang mampu berkembang dalam lanskap teknologi yang 

terus berubah, sambil tetap memegang nilai-nilai kemanusiaan dan tujuan 

fundamental pendidikan itu sendiri (Suherman, Firmansyah, and Suherman 2024). 

Untuk mengatasi kesenjangan ini perlu membangun system pendidikan yang 

menginterasikan teknologi bukan sebagai tujuan, tetapi menjadikan sebagai alat 

dalam penopang proses pembelajaran, memperluas akses serta meningkatkan 

pengalaman belajar. Urgensi pendidikan di era Society 5.0 harus berfokus pada 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan kemampuan beradaptasi - 

kompentensi yang tidak dapat digantikan oleh teknologi canggih sekalipun (S. A. 

Nur, Mahya2, and Santoso3 2022).  

Hal ini sejalan dengan kecakapan siswa pada abad 21 yang dikemukakan 

oleh (Trilling and Fadel 2009) dalam bukunya, yang mencakup tiga jenis kecakapan 

utama, yaitu: (1) life and career skills (keterampilan hidup dan karier), (2) learning 

and innovation skills (keterampilan belajar dan berinovasi), dan (3) information 

media and technology skills (keterampilan informasi, media, dan teknologi). Dari 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa perlu menguasai kompetensi teknologi 

yang diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis dan berinovasi sebagai modal 

menghadapi tantangan era digital. Kendati demikian, pesatnya perkembangan 

teknologi menciptakan berbagai disrupsi yang mengharuskan generasi saat ini 

beradaptasi secara tepat untuk menghindari dampak negatif yang mungkin 

ditimbulkan. Berdasarkan laporan (Badan Pusat Statistik Indonesia 2023), penetrasi 

internet terus meningkat dengan persentase pengguna usia 5 tahun ke atas mencapai 
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66,48 persen pada 2022 dan naik menjadi 69,21 persen pada 2023. Peningkatan ini 

terjadi baik di daerah perkotaan maupun perdesaan, serta pada semua kalangan 

termasuk kelompok usia produktif. Konsekuensi logis dari tingginya penetrasi 

internet ini antara lain munculnya otomatisasi yang mengancam berb agai mata 

pencaharian, penyebaran informasi digital yang rentan terhadap berita palsu (hoax), 

serta literasi digital yang belum memadai. Oleh sebab itu, masyarakat dituntut untuk 

cerdas dalam menyikapi kehadiran teknologi, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Berkaitan dengan hal di atas setidaknya ada beberapa hal yang menjadi 

sorotan utama yakni kekhawatiran pada siswa yang mudah terpengaruh untuk 

menggunakan teknologi digital secara berlebihan atau tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan dan usia mereka. Pasal nya jika dikaitkan dengan fakta yang ada 

sekarang media sosial saat ini dipenuhi berbagai kasus yang meresahkan, mulai dari 

cyberbullying (perundungan siber), ujaran kebencian, hingga pelecehan seksual 

yang dipicu mudahnya akses konten pornografi (Martha 2024). Salah satu kasus 

yang mengejutkan terjadi di Palembang pada September 2024, di mana seorang 

siswi SMP kelas VIII berusia 14 tahun menjadi korban pemerkosaan dan 

pembunuhan. Pihak kepolisian menemukan bahwa keempat pelaku yang juga 

masih remaja, diduga termotivasi oleh konten pornografi yang ditemukan dalam 

ponsel mereka (M. F. Nur 2024). Banyak nya kasus serupa yang terjadi menunjukan 

bahwa edukasi tentang penggunanan internet di kalangan peserta didik masing 

sangat minim mengacu pada laporan Child Online Safety Index (COSI) yang dirilis 

(DQinstitute 2024). Indonesia berada pada kategori B hal ini menunjukan ada 

beberapa area yang menunjukkan kekuatan dalam perlindungan daring anak, tetapi 

belum sepenuhnya konsisten di semua indikator, Infrastruktur dan kebijakan yang 

mendukung keamanan daring ada, tetapi masih harus ditingkatkan. Terlebih lagi, 

pada tahun 2023 Indonesia tercatat menduduki posisi ke-49 dalam hal keamanan 

siber secara global. Kondisi ini menegaskan bahwa edukasi penggunaan internet 

yang aman, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah, menjadi kebutuhan yang 

sangat mendesak dan penting. 

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, hendaknya menjadi perhatian serius 

terhadap kesiapan siswa menghadapi tantang dunia digital, mengingat dampak yang 

sangat signifikan terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak termasuk 
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pembentukan karakter dan pola perilaku mereka. Hal ini pula yang mendasari 

Perserikatan bangsa-bangsa pada hari Pendidikan Internasional tanggal 24 Januari 

2024 mengangkat tema tema Learning for Lasting Peace yakni belajar untuk 

perdamaian abadi (Unesco 2024). Tema yang di usung mencerminkan kondisi 

global saat ini, di mana terjadi peningkatan signifikan kasus kekerasan yang 

bersamaan dengan semakin kuatnya sikap diskriminasi, sentimen rasial, serta 

penyebaran ujaran kebencian. Dampak fenomena ini telah melampaui berbagai 

dimensi kehidupan, tidak membedakan batasan geografis, identitas gender, 

kelompok ras, afiliasi keagamaan, maupun pandangan politik, serta berlangsung 

secara bersamaan di dunia nyata maupun ranah digital (Peneliti and Mahmud 2016).  

Dalam ranah digital, penyimpangan penggunaan teknologi menjadi salah 

satu permicu utama konflik yang dapat mempengaruhi peserta didik, mendorong 

mereka menjadi pribadi yang cenderung dekat dengan kekerasan. Jika merujuk 

pada landasan historis, Piagam PBB, Konstitusi UNESCO, dan Deklarasi Universal 

Hak Asasi Manusia telah menegaskan bahwa pendidikan seharusnya diarahkan 

pada pengembangan kepribadian manusia yang utuh. Pendidikan juga harus 

menumbuhkan sikap toleransi dan membangun persahabatan antarbangsa, antarras, 

dan antarkelompok, sejalan dengan misi PBB dalam menjaga perdamaian dunia 

(International Law Making 2006). Dalam agenda global Sustainable Development 

Goals (SDGs), juga terdapat poin-poin strategis yang mendukung transformasi 

sosial. Secara khusus, Poin 16 SDGs menekankan pentingnya memperlakukan 

setiap individu secara manusiawi melalui prinsip keadilan dan inklusivitas, serta 

menciptakan lingkungan sosial yang bebas dari ketakutan dan diskriminasi. 

Sementara itu, pendidikan global yang tercermin dalam poin 4 dan 7 berperan 

sebagai instrumen kunci dalam membangun dan memelihara perdamaian, dengan 

fokus utama pada pembentukan pondasi dan berkomitmen untuk menghapuskan 

atau mengakhiri ujaran kebencian melalui pendidikan  (Tareze, Indri Astuti, and 

Afandi 2022).  

Berkaitan dengan hal di atas, upaya membangun perdamaian merupakan 

aspek penting yang harus selalu diupayakan. Salah satu pendekatan strategis adalah 

melalui implementasi Peace Education (Pendidikan Perdamaian), sebuah konsep 

pendidikan yang mengarahkan pada pengembangan pribadi manusia untuk lebih 
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menghormati dan mencintai perdamaian. Di Indonesia, pendidikan perdamaian 

memiliki fokus pada keragaman budaya dan tantangan sosial negara, terutama 

diarahkan untuk menanamkan pemahaman dan penghargaan terhadap 

keanekaragaman, sejalan dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika. Berkaca dari isu-

isu intoleransi dan kekerasan berbasis agama, pendidikan perdamaian di Indonesia 

menekankan pada pengembangan sikap saling menghormati dan toleransi (Yanu 

Endar Prasetya; Yasser Arafat; Abdul Waidl; Sanita Rini 2022). Dalam 

mengimplementasikan Peace Education (Pendidikan perdamaian), sekolah 

memainkan peran krusial sebagai instrumen strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

perdamaian sejak dini. Salah satu wadah yang tepat adalah dengan 

mengintegrasikan nilai perdamaian melalui pembelajaran Sejarah, yang difokuskan 

pada konservasi dan penanaman nilai moral (Hadi Santosa, Raka Al Chuza Adnan 

Kadar, and Siti Almaesaroh 2021).  Perlu dipahami bahwa belajar Sejarah bukan 

sekadar memahami peristiwa masa lalu, melainkan juga dapat menumbuhkan 

wawasan kepribadian bangsa yang kokoh. Lebih jauh lagi, kesadaran sejarah 

(historical consciousness) yang diperoleh melalui pembelajaran Sejarah 

memungkinkan kita untuk memahami hakikat perkembangan budaya dan 

peradaban manusia secara mendalam (Marisa 2021).   

Dalam mengimplementasikan pendidikan perdamaian melalui 

pembelajaran sejarah, kearifan lokal dapat menjadi sumber nilai yang sangat 

berharga (Pahlevi and Nuzula 2023) (Fajriyah, Midhio, and Halim 2017). Salah satu 

contoh yang patut dikaji adalah nilai-nilai perdamaian dalam kearifan lokal 

Pasemah. Suku Pasemah merupakan salah satu yang bermukim di kawasan dataran 

tinggi dan area pegunungan Sumatera Selatan, tepatnya berada di sekitar daerah 

Lahat dan Pagar Alam. Selain memiliki bentang alam yang luas, suku Pasemah juga 

telah mempertahankan kekayaan pengetahuan lokal mereka selama berabad-abad. 

Mereka berhasil memadukan warisan tradisional dengan nilai-nilai budaya yang 

mengakar kuat, menciptakan identitas yang unik dan berkelanjutan. Prestasi 

pencapaian dalam melestarikan kearifan ini tak lepas dari peran masyarakat lokal 

Pasemah yang memiliki semangat dalam menjaga budaya yang ada sejak lama 

(Ernatip et al. 2007). Kearifan lokal masyarakat Pasemah banyak memberikan 

pelajaran dan menyimpan nilai-nilai pengajaran yang berharga. Di antara kekayaan 
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nilai luhur yang terkandung dalam budaya Pasemah adalah nilai-nilai yang 

mengandung harmoni sosial, kebersamaan, penghormatan terhadap alam, 

spiritualitas, dan pendidikan. Nilai-nilai ini tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat Pasemah, termasuk dalam tradisi lisan mereka. Salah satu 

contoh yang menonjol dari kekayaan tradisi lisan Pasemah adalah Petata-petiti 

Baghi. Tradisi ini tidak hanya sekedar ucapan belaka tanpa makna, tetapi menjadi 

medium untuk mewariskan kebijaksanaan, etika, dan nilai-nilai sosial dari generasi 

ke generasi (Nuranti and Choironi 2022).  

Secara lebih mendalam, melalui Petata-petiti Baghi, masyarakat Pasemah 

menyampaikan ajaran tentang pentingnya hidup harmonis, menghormati sesama, 

serta menjaga keseimbangan antara dunia material dan spiritual (Sastra and 

Pagaralam 2021). Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat kita pahami bahwa 

Petata-petiti Baghi sangatlah tepat untuk diterapkan pada pembelajaran dengan 

pendekatan Peace Education karena di dalamnya terkandung nilai-nilai yang secara 

langsung membentuk fondasi perdamaian. Signifikansinya terletak pada fakta 

bahwa tradisi ini menawarkan bukan hanya konsep abstrak, tetapi panduan praktis 

yang membantu siswa menginternalisasi prinsip-prinsip perdamaian dalam 

kehidupan sehari-hari.  Tantangan utama dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

seperti Petata-petiti Baghi adalah bagaimana menyajikannya secara relevan dan 

menarik bagi generasi saat ini. Selain itu, pelestarian dan pewarisan kearifan lokal 

merupakan kebutuhan krusial bagi generasi yang tumbuh di era teknologi 

informasi. Mengingat kecenderungan mereka bermain gadget setiap hari, hal ini 

membuka peluang mudahnya budaya asing menyusupi generasi bangsa. Fakta yang 

ditemukan di lapangan menunjukkan terjadi Homogenisasi budaya bahwa muatan 

di dalam media sosial didominasi oleh budaya asing, mulai dari musik yang viral, 

mengikuti challenge, hingga cara berpakaian (Panayitsa et al. 2025). 

Dalam hal ini materi kearifan lokal melalui pembelajaran Sejarah haruslah 

disajikan dengan menarik. Langkah awal pendidik harus mampu menyampaikan 

materi dengan menggunakan media yang tepat, sehingga dapat memicu daya tarik 

siswa untuk mendalami topik yang dibahas. Pentingnya media pembelajaran pada 

era digital terletak pada kemampuan nya menciptakan pengalaman edukatif yang 

atraktif dan interaktif. Penerapan media pembelajaran yang efektif memberikan 
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kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas 

pembelajaran, memperkuat pemahaman materi, serta meningkatkan gairah belajar. 

Media pembelajaran juga berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran 

kolaboratif dan pembelajaran mandiri (Apipah 2019). Pembelajaran akan berjalan 

efektif jika media yang digunakan memberikan kesan mendalam kepada peserta 

didik. Secara garis besar, fungsi utama media adalah menyajikan pesan agar tidak 

terlalu verbalistis dalam proses pembelajaran. Media juga berperan dalam 

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera. Selain itu, media mampu 

menarik perhatian dan minat siswa, serta menumbuhkan motivasi belajar. Yang tak 

kalah penting, media dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri sesuai 

dengan minat dan kemampuan masing-masing (Saddam Husein 2018). Lebih 

spesifik lagi, pembelajaran di era digital sangat memerlukan media karena memiliki 

peran penting untuk siswa dengan mudah dalam memahami materi. Penggunaan 

media dalam pembelajaran Sejarah dapat meningkatkan efektivitas pengajaran, 

mendorong minat siswa, mengatasi tantangan dalam proses belajar, serta 

meningkatkan hasil belajar sesuai dengan capaian pembelajaran (Ansyari 2023). 

Merespons kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif, seiring 

perkembangan teknologi terdapat beragam media yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya Learning Management System (LMS) berbasis 

Web, sebuah platform perangkat lunak untuk membantu proses administrasi, 

dokumentasi, pelaporan, otomatisasi dan penyampaian suatu proses pembelajaran. 

LMS memberikan kemudahan bagi guru dalam mengelola kelas  mulai dari 

membuat serta menyajikan materi. Aktivitas kemajuan peserta  didik dalam proses 

pembelajaran dapat dipantau  sesuai dengan tujuan pembelajaran.(Wakhidah and 

Maftuh 2018). Sejak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 LMS menjadi opsi yang 

sering digunakan pada pembelajaran jarak jauh, karena dapat memungkinkan 

pembelajaran lebih mudah mulai dari penyajian materi hingga menyimpan hasil 

belajar peserta didik (Arifin, Ulfiana, and Admojo 2021). Lebih dari sekadar sistem 

pengelolaan, Learning Management System hadir sebagai media pembelajaran 

interaktif dan menarik karena dapat di integrasikan berbagai konten didalamnya, 

seperti Video, Modul atau latihan soal, serta dapat di kolaborasikan dengan software 
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lain yang mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi pembelajaran 

(Putri and Sulistyono 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, penyajian materi dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat sangat penting. Learning Management System (LMS) 

berbasis web hadir sebagai pilihan yang menjanjikan, memungkinkan penyampaian 

materi secara menarik dan interaktif, serta memfasilitasi pembelajaran mandiri. 

Urgensi penerapan media pembelajaran inovatif seperti LMS terlihat jelas dari hasil 

analisis kebutuhan peserta didik di SMA Negeri 1 Kota Pagaralam yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti. Berdasarkan temuan di lapangan, diperoleh gambaran 

kondisi pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus. Pada kenyataannya, 

proses belajar mengajar masih sangat konvensional, di mana peserta didik hanya 

mengandalkan buku ajar dan metode pembelajaran yang terbatas. Metode 

pembelajaran saat ini lebih banyak menitikberatkan pada diskusi klasikal dan jarang 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif. Peserta didik cenderung terpaku 

pada penjelasan guru dan teks tertulis, tanpa adanya variasi yang dapat 

meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar. Hal ini mengakibatkan proses 

pembelajaran terkesan monoton dan kurang dinamis. Permasalahan semakin 

kompleks ketika memasuki pembelajaran pada jam-jam siang, di mana konsentrasi 

peserta didik mulai menurun secara signifikan. Mereka tampak kesulitan untuk 

fokus dan antusias mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

perlunya suatu pendekatan dan media pembelajaran yang dapat mengatasi 

kejenuhan, meningkatkan motivasi belajar, serta membuat siswa aktif lebih 

mengikuti pembelajaran (Siddik and Mahariah 2023).  

Menanggapi tantangan tersebut, pengembangan media pembelajaran 

Learning Management System (LMS) menawarkan solusi sebagai sebuah inovasi 

pembelajaran teknologi yang efektif. Efektivitas LMS dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nisa 

Fa'iziyah dengan judul "Penggunaan Learning Management System (LMS) Moodle 

Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Labschool Cirendeu Pada penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan hasil Penerapan Learning 

Management System (LMS) Moodle terbukti memberikan dukungan bagi pendidik 

dalam menyajikan metode pembelajaran yang inovatif dan beragam. Sistem ini 
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tidak hanya memfasilitasi penyampaian materi secara modern, tetapi juga berperan 

dalam mengembangkan aspek kemandirian dan rasa tanggung jawab siswa selama 

proses belajar berlangsung.(Fa’iziyah 2023). Lalu penelitian dahulu selanjutnya 

oleh  Vina Anhoreni dengan judul “ Pengembangan Kearifan Budaya Lokal dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMP N 1 Bantul”. Penelitian ini 

menyelami kedalaman materi tentang kearifan budaya lokal dalam konteks 

pembelajaran sejarah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran sejarah terbukti efektif dalam membentuk karakter 

disiplin siswa. Lebih dari itu, pendekatan ini berhasil menumbuhkan rasa empati 

terhadap sesama, meningkatkan kesadaran akan pentingnya partisipasi dalam 

kegiatan sosial, memperkuat sopan santun kepada guru, dan membangun kesadaran 

akan perlunya menjaga serta melestarikan kebudayaan lokal (Anharoeni 2018). Dan 

penelitian dahulu berikutnya oleh Mizharotul Fuadiyah dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Digital Articulate Storyline Dengan Pendekatan Peace 

Education Materi Prasasti Kota Kapur Di Sma Srijaya Negara Palembang” 

Penelitian ini menghadirkan suatu inovasi menarik dengan menyatukan konsep 

Peace Education dalam materi tentang Prasasti Kota Kapur. Dengan memanfaatkan 

media Articulate Storyline, penelitian ini berupaya mengembangkan bahan ajar 

digital yang tidak hanya mendidik tetapi juga menanamkan nilai-nilai Peace 

Education dalam proses pembelajaran.(Fuadiyah 2023). 

Berdasarkan tinjauan terhadap tiga penelitian terdahulu, ditemukan bahwa 

masing-masing telah mengkaji aspek terpisah seperti materi Kearifan Lokal 

Pasemah dan Petata-petiti Baghi, pendekatan Peace Education serta penggunaan 

platform Learning Management System untuk menghasilkan media interaktif dalam 

konteks pembelajaran. Namun, elemen-elemen tersebut belum di integrasikan 

secara komperhensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi 

edukatif dengan mengintegrasikan konsep Peace Education dengan menggunakan 

materi Petata-petiti Baghi Pasemah berbasis Web Learning Management System. 

Hasil yang diharapkan adalah terciptanya platform pembelajaran interaktif yang 

valid, menyajikan pengalaman belajar yang menarik karena adanya ragam konten 

multimedia dan meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah melalui pendekatan 

yang berpusat pada siswa. 
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Dengan begitu peneliti ingin menuangkan tulisan mengenai Petata-petiti 

Baghi Pasemah menggunakan Learning Management System dalam skripsi dengan 

judul “Pengembangan Learning Management System (LMS) berbasis Web 

Materi Petata-petiti Baghi Pasemah dengan Pendekatan Peace Education di 

SMA Negeri 1 Kota Pagaralam” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah  

1. Bagaimana menghasilkan Learning Management System (LMS) 

berbasis Web Materi Petata-petiti Baghi Pasemah dengan 

Pendekatan Peace Education yang valid di SMA Negeri 1 Kota 

Pagaralam? 

2. Bagaimana menghasilkan menghasilkan Learning Management 

System (LMS) berbasis Web Materi Petata-petiti Baghi Pasemah 

dengan Pendekatan Peace Education yang efektif di SMA Negeri 1 

Kota Pagaralam? 

1.3 Tujuan Penelian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk menghasilkan Learning Management System (LMS) 

berbasis Web Materi Petata-petiti Baghi Pasemah dengan 

Pendekatan Peace Education yang valid di SMA Negeri 1 Kota 

Pagaralam 

2. Untuk menghasilkan menghasilkan Learning Management System 

(LMS) berbasis Web Materi Petata-petiti Baghi Pasemah dengan 

Pendekatan Peace Education yang efektif di SMA Negeri 1 Kota 

Pagaralam 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah 
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1. Bagi Peserta Didik 

1. Menjadi platform pembelajaran inovatif memperkaya 

pengalaman edukasi peserta didik 

2. Meningkatkan motivasi belajar melalui penggunaan media 

yang inovatif 

3. Memperdalam  pemahaman peserta didik tentang kearifan 

lokal dan nilai-nilai budaya 

2. Bagi Guru 

1. Membantu guru dalam mengelola kelas dan menyajikan 

materi dengan Learning Management System (LMS) berbasis 

Web 

2. Memperkaya metode pengajaran dengan integrasi teknologi 

interaktif 

3. Membantu guru dalam melatih kemandirian peserta didik 

  

3. Bagi Sekolah 

1. Membantu sekolah dalam dalam meningkatkan pembelajaran 

melalui Learning Management System (LMS) berbasis Web 

2. Membantu sekolah dengan dapat ikut menerapkan inovasi 

pendidikan dengan mengadopsi berbagai media digital 

sebagai sumber belajar alternatif 

3. Sebagai referensi pembelajaran Sejarah dengan Learning 

Management System (LMS) berbasis Web dengan materi 

Petata-petiti Baghi 
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